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ABSTRAKSI

Delli Akbar Nugraha, NIT: 541711106299 N, 2021, ““Analisis Fatigue Mooring
Rope MT. Bull Flores Pada Saat Sandar di Jetty Il Tanjung Gerem
Merak”. Skripsi Program Studi Nautika, Program Diploma IV,

Politeknik 1lmu Pelayaran Semarang, Pembimbing | : Capt. Tri
Kismantoro, M.M, M.Mar, Pembimbing Il : Latifa Ika Sari, S.Psi.,
M.Pd.

Kegiatan sandar merupakan kegiatan yang utama dilakukan sebelum
melaksanakan bongkar atau muat di pelabuhan. Pada saat kapal sandar diperlukan
tali — tali tambat yang berfungsi untuk menambatkan kapal ke dermaga supaya
kapal tidak terbawa arus, angin ataupun-gelombang yang terdapat di perairan.
Namun terdapat-beberapa faktoryang dapat menyebabkan fatigue mooring rope
yaitu faktor internal dan eksternal. Fakior internal adalah“faktor diakibatkan dari
material mooring rope itu sendiri sementara faktor eksternal adalah faktor yang
diakibatkan dari‘luar , dalam hal iniyaitu faktor alam dll.

Dalam pelaksanaanya penelitian ini dilakukan di atas MT. Bull Flores
waktu penelitian bulan Agustus 2019 sampai dengan bulan Agustus 2020. Dalam
menyusun penelitian, menguji data, mengolah data, membahas hasil penelitian,
menarik kesimpulan dan saran penulis menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Sehingga peneliti dapat memaparkan hasil peneliti_yang
diperoleh melalui wawancara dengan responden, mengumpulan data-data yang
di_peroleh untuk dijadikan dokumentasi guna mendukung keabsahan.data
penelitian.

Berdasarkan_hasil penelitian selama melaksanakan pelayaran terdapat
beberapa faktor. yangimenyebabkan fatigue mooring rope MT. Bull Flores pada
saat sandar i Jetty Il Tanjung Gerem Merak, diantara lain faktor internal
meliputi, kondisi_“moaring rope vyang sudah- lapuk karena kurangnya
maintenance, kurang matangnya-mooring planyang dilakukan oleh perwira dek
pada sebelum kapal sandar dan lalainya crew kapal dalam mengawasi tali tambat
pada saat kapal sandar. Selain faktor internal terdapat faktor eksternal yang
diakibatkan dari luar kapal dalam hal ini faktor alam yaitu pasang dan surut yang
mengakibatkan arus menjadi kencang.

Kata kunci: Analisis, Fatigue, Mooring Rope, Sandar

Xiv



ABSTRACT

Delli Akbar Nugraha, NIT: 541711106299 N, 2021, “Analysis of Fatigue
Mooring Rope MT. Bull Flores When Berthing at Jetty Il Tanjung
Gerem Merak”. Undergraduate thesis for the Nautical Study Program,
Diploma IV Program, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Adviser | :
Capt. Tri Kismantoro, M.M, M.Mar, Adviser Il : Latifa Ika Sari, S.Psi.,
M.Pd.

Berthing activities is the main activity carried out before carry out
loading or unloading at the port. When the ship docks, mooring ropes are needed
that function to tether the ship to the-dock-so that the ship is not carried away by
currents, wind or waves in the waters. However, there are several factors that can
cause fatigue moaring.rope, namely internal and external factors. Internal factors
are factors caused-by the mooring rope material itself while external factors are
factors caused from outside, in this case natural factors etc.

In practice this‘research was conducted:on MT. Bull Flores research
time from-August 2019 to-August 2020. In-compiling research, testing data,
processing data, discussing research-results, drawing conclusions and suggestions
the-author uses qualitative descriptive research methods. So that researchers-can
describe the results of researchers obtained through interviews with respondents,
collect the data obtained to/be used as documentation to support the validity of
research data.

Based on the results of research during the voyage there are several
factors that cause fatigue mooring repe MT. Bull Floresat the'time of docking at
Jetty 1K Tanjung Gerem Merak, including internal factors including, weathered
mooring rope; conditions due to lack of maintenance, lack.of-maturity of the
mooring plancarried out by deck officers before the ship decked and negligence
of the ship's crew in-supervising the mooring ropes-at.the time of docking. when
the ship docks. In-addition: to internal factors,-there are external factors caused
from outside the ship, in-this case natural factors, namely tides and ebbs which
cause the current to become strong.

Keywords: Analysis, Fatigue, Mooring Rope, Berthing
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Mooring rope adalah sebuah tali yang digunakan untuk menambatkan kapal
di pelabuhan dan juga digunakan untuk menarik kapal oleh tug boat atau kapal
lain, material yang digunakan untuk mooring rope yang ada di atas kapal
biasanya menggunakan bahan yang terbuat dari sintetis, bahan natural ataupun
bahan gabungan: Jenis mooring rope yang dibutuhkan di-kapal adalah mooring
rope yang-berkekuatan besar, tahan air:dan dapat terapung serta memiliki daya
renggang dan-lentur yang baik. ~Hal-ini-banyak terdapat ditemui-di mooring
rope berbahan sintetis.

Arus yang kencang, terjadinya pasang surut, running hiours mooring raope,
kurangnya maintenance, kurangnya kelaikan mooring rope yang ada-di atas
kapal, lalainya anak buah kapal, kurangnya mooring plan oleh para perwira
kapal pada saat mau sandar atau lepas sandar menjadi faktor ~ faktor penyebab
fatigue mooring-rope‘kapal.

Dalam penulisan skripsi ini, data yang diperoleh berdasarkan pengalaman-
pengalaman selama melakukan prakiek laut dan diangkat dengan kenyataan
yang terjadi pada tanggal 5 juli 2020 saat kapal bersandar di jetty Il Tanjung
Gerem Merak, pada saat itu proses bongkar muatan ADO sedang dilakukan dan
kejadian fatigue mooring rope terjadi seketika setalah air pasang datang, hingga

terjadi dampak dari fatigue mooring rope yaitu putusnya mooring rope.



1.2.

Penulis bermaksud mengadakan penelitian dan bahan pertimbangan yang
ditujukan baik kepada awak kapal maupun pihak terkait lainnya dalam
mengambil tindakan untuk mengatasi masalah fatigue mooring rope saat kapal
sandar di pelabuhan beserta segala faktor dalam atau luar dan secara langsung
maupun tidak langsung.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “ANALISIS -FATIGUE ‘MOORING ROPE MT. BULL
FLORES PADA-SAAT SANDAR DI JETTY Il TANJUNG GEREM,
MERAK ”

Perumusan Masalah

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek dan- latar'belakang yang
mendasar dalam suatu-penelitian ilmiah perumusan masalah sangatlah penting.
Perumusan masalah akan mempermudah dalam melakukan penelitian,-mencari
jawaban yang tepat. Berdasarkan latar belakang yang telah-dikemukakan diatas,
maka terdapat beberapa permasalahan yang akan penulis jadikan perumusan
masalah dalam pembuatan skripsi dan selanjutnya dapat diberikan pemecahan
masalah berdasarkan pengalaman penulis.-Adapun perumusan masalah itu
sendiri, yaitu:

1.2.1. Faktor apakah yang menyebabkan fatigue mooring rope MT. Bull Flores

pada saat sandar di jetty Il Tanjung Gerem, Merak?



1.2.2.

1.2.3.

Dampak apa yang disebabkan oleh fatigue mooring rope MT. Bull Flores
pada saat sandar di jetty 11 Tanjung Gerem, Merak?

Upaya apakah yang dapat dilakukan untuk mengatasi fatigue mooring
rope MT. Bull Flores pada saat sandar di jetty 11 Tanjung Gerem,

Merak?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan ataslatar. belakang penulisan dan.rumusan masalah yang

penulis lakukan, beberapa tujuan yang menjadi acuan dari penyusunan skripsi

ini yang penulis harapkan agar dapat bermanfaat bagi setiap pembacanya yaitu:

131

1.3.2

1.3.3

Untuk ' mengetahuifaktor—faktor yang menyebabkan fatigue mooring
rope MT. Bull Flores pada saat sandar di jetty Il Tanjung Gerem;
Merak.

Untuk mengetahui-tampak yang disebabkan-eleh-fatigue mooring
rope MT. Bull Flores pada saat sandar di jetty |11 Tanjung Gerem,
Merak.

Untuk mengetahui cara mengatasi fatigue mooring repe MT. Bull

Flores pada saat sandar di jetty Il Tanjung-Gerem, Merak.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai analisis fatigue mooring rope

MT. Bull Flores pada saat sandar di jetty Il Tj. Gerem, Merak dalam skripsi ini

diperoleh manfaat sebagai berikut :



1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

1.4.2

1411

1412

1.4.1.3

Dapat memperdalam pengetahuan dan informasi bagi
pembaca tentang fatigue mooring rope pada saat sandar di
jetty.

Menambah pengetahuan tentang faktor —faktor yang harus
dipertimbangkan Ketika terjadi fatigue mooring rope pada saat
sandar di jetty.

Untuk melatih' peneliti menuangkan:pikiran dan pendapat

dalam bahasa . secara. deskriptif tulisan yang dapat

dipertanggung jawabkan.

Manfaat Secara/Praktis

1411

1.4%:2

1.4.1.3

Diharapkan dapat menjadi _bahan referensi kepada Nakhoda,
perwira-dan seluruh crew kapal fainya dalam mengatasi-hal-
hal yang dapat menjadi kendala ketika terjadi fatigue mooring
rope-pada saat sandar di jetty.

Diharapkan dapat menjadi masukan dan ‘gambaran serta
penjelasan _untuk pembaca dalam menerapkan tindakan yang
harus dilakukan ketika terjadi fatigue mooring rope pada saat
sandar di jetty.

Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat

menambah pengetahuan dan sebagai bahan pengembangan



untuk meningkatkan mutu dan kualitas lembaga pendidikan
atau Institusi PIP Semarang.

1.5. Sistematika Penulisan

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama
lain sehingga penulis berharap agar para pembaca dengan mudah mengikuti
seluruh uraian dan bahasan. Penulis menyusun skripsi ini dengan sistematika
sebagali berikut :

BAB| PENDAHULUAN

Dalam bab ini_menjelaskan. mengenai uraian yang. melatar belakangi

pemilihan (judul;” perumusan’ masalah. yang- diambil, \pembatasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta ‘sistematika
penulisan.
BAB-II. LANDASAN TEORI

Dalam bab-ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang berisikan

teori-teori atau- pemikiran-pemikiran yang melandasi. judul penelitian

yang disusun_sedemikian rupa sehingga merupakansatu kesatuan utuh
yang dijadikan’landasan-penyusunan kerangka pemikiran atau istilah
lain dalam penelitian yang-dianggap penting.

BAB Il METODE PENELITIAN



Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian, waktu
dan tempat penelitian, sumber data, teknis analisis data, dan prosedur
penelitian.

BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan
pemecahan masalah guna memberikan informasi terkait analisis fatigue
mooring rope MT. Bull-Flores pada.saat sandar di jetty Il Tj. Gerem,
Merak.

BAB V /PENUTUP
Sebagai bagian akhir dari penulisan-skripsi ini, maka ‘akan ditarik
kesimpulan dari‘hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam-bab-ini,
penulis jjuga akan menyumbangkan 'saran  yang mungkin dapat
bermanfaat ‘bagi—pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi
penelitian. ‘Bagian akhir skripsi ini-mencakup daftar, pustaka, daftar
riwayat. hidup, dan lampiran. Halaman lampiran  berisi data atau
keterangan. lain yang menunjang uraian yang disajikan-dalam bagian

utama skripsi ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, data yang diperoleh berdasarkan
pengalaman-pengalaman selama melakukan praktek laut dan diangkat dengan
kenyataan yang terjadi dilapangan akan dijadikan acuan untuk mencari tindakan
dalam penyelesaian masalah-yang diambik.
Sebagai penunjang pembahasan mengenai analisis fatigue mooring MT.
Bull Flores pada saat sandar di jetty H Tanjung Gerem, IVierak maka perlu
dijelaskan dari'beberapa Pustaka terkait dengan pembahasan skripsi ini.
2.1.1. Peralatan mooring
Menurut TIM FIP-IKIP/ (1989:121) preses penambatan—atau
mooring dapat diartikan mengolah gerak kapal sedemikian rupa-untuk
menyandarkan kapal ke dermaga sehingga kapal terbatas pergerakannya.
Dalam' proses ‘mooring ada beberapa meoring equipment sebagai
pendnjang proses tersebut; antara lain :
A. Winch
Alat bantu yang berada di atas kapal untuk mengencangkan dan
mengarea daripada mooring rope kapal pada saat kapal bersandar di

dermaga atau jetty



B. Panama Chock
Sebuah lubang yang berada di depan, samping, serta belakang
kapal berfungsi agar mengarahkan mooring rope pada bolder yang
berada di dermaga.
C. Bolder
Perangkat yang ada di kapal dan di pelabuhan untuk
menambatkan Kapal-di“dermaga atal ‘perangkat untuk mengikatkan
tali di-kapal. Bolder biasanya terbuat dari besi, cor yang ditanamkan
pada fondasi dermaga sehingga mampu menahan ‘gaya yang bekerja
pada saat kapal bersandar
2.1.2. Mooring rope
Menurut-Senny-Mulaksono dalam bukunya yang berjudul-Konsep
Dasar Kapal (2013) tali tambat merupakan suatu alat yang digunakan
untuk menahan kapal dan bangunan terapung laindari arus, angin ataupun
gelombang yang ‘terjadi diperairan, kapal atau perahu bisa dikatakan
terhambat apabila terikat pada obyek tetap seperii-dermaga atau obyek
yang terapung seperti_dermaga apung. ‘Mooring rope kapal harus
menyesuaikan dengan-besar kapal tersebut, semakin besar kapal semakin
banyak pula mooring rope yang di perlukan, seperti kapal tanker yang
membutuhkan sampai 12 mooring rope, kapal layer yang hanya

membutuhkan 4 sampai 6 mooring rope saja. Serta untuk menambatkan



kapal di dermaga harus berkoordinasi antara pihak kapal dengan buruh
Pelabuhan.

Menurut Ma, et al. (2019). Dalam bukunya Mooring system
engineering for offshore structures, mooring rope pada kapal memiliki
beberapa spesifikasi dan kriteria tertentu, jenis dan material dari mooring
rope harus memiliki bahan yang kuat, elastis, dan tahan lama terhadap
faktor internal dan._faktor ‘eksternal yang dapat membuat fatigue pada
mooring repe itu sendiri. Macam-macam mooring rope berdasarkan jenis
dan materialnya sebagai berikut :

a, -Natural'rope

Natural rope atau Tali alami terbuat dari bahan alami, seperti
terbuat dari-pohon. pisang liar atau abaca. Tali“ini tahan basah-jika
terkena air dan mudah melengkung.

b." Nylon-Rope'(bahan sintetis)

Nylon. rope memiliki ketahanan yang kuat terhadap pemuatan
yang.berkelanjutan; dan kuat terhadap bahan“kimia seperti alkali,
minyak dan/pelarut bahan organic,-namun akan rusak terhadap acids,
ketika dalam keadaan basah nylonrope hanya mempunyai 80% dari

kekuatan pada saat kering dan mempunyai titik lebur sebesar 250°C.
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c. Wire rope (bahan baja)

Wire rope terbuat dari bahan galvanis yang lentur dan sesuai
dengan tipe yang disetujui oleh badan klasifikasi. Biasanya wire rope
dalam penggunaanya harus dengan mesin mooring winches dalam
penambatanya

d. Polyester rope

Tali-ini merupakan 'serat buatan terberat yang mempunyai
tingkatextension terendah . namun tidak sekuat,nylon. Polyester tahan
terhadap acids, minyak‘dan pelarut bahan organic, serta mempunyai
titik lebur diantara 230°€+260°C .

e.  Polypropylene rope

Tali ini- mempunyai tingkat-elastis yang-sama dengan-polyester
dan tidak Kkuat terhadap sinar ultraviolet dari matahari —sehingga
mempunya titik lebur. yg rendah sebesar 170°C

2.1.3. Fungsi dari kerja mogring rope
Dalam_melakukan pengoperasian mooring roge-harus mengetahui
posisi mooring rope tersebut, antaralain :
a. Head Line
Head Line atau biasa disebut tali troos memiliki fungsi agar

kapal tidak bergerak mundur.
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Forward Spring Line

Tali ini berada di bagian depan kapal , memiliki fungsi untuk
menahan kapal agar tidak maju.
Forward Breast Line

Tali ini berada diantara head line dan forward spring line,
bertujuan untuk menahan bagian depan kapal agar tidak terbuka dan
badan kapat ‘tetap: merapat dengan. pelabuhan untuk menghindari
benturan badan kapal dengan dapra atau bantalan Pelabuhan.
. After Spring Line
Berada di bagian tengah belakang kapal, memiliki fungsi untuk

menahan kapal agar tidak mundur.,

. After Breast Line

Berada di. antara: after spring line dan after line,-berfungsi
menahan bagian belakang kapal-agar tidak terbuka dan tetap merapat
dengan Pelabuhan atau jetty.

Aiter Line
Tali ini berada di belakang-kapal', herfungsi agar kapal tidak

maju kearah depan.
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Aft For'd
Stem Breast Aft For'd Breast Head
rope rope Spring Spring rope rope
— P e & 9 P
‘\ Fenders '}‘

Gambar 2.1. Posisi mooring rope

(Sumber : Sistim dan Perlengkapan Kapal,; Soekarsono NA)

2.1.4. Mooring rope inspection
Menurut‘Maret-al. (2029), untuk memastikan bahwa mooring rope
tetap dalam keadaan baik, perlu dilakukan inspeksi secara berkala untuk
memantau. dan-memperbaiki kondisi. mooring rope tersebut, inspeksi
secara visual dilakukan setiap tahun untuk settap komponen yang. dapat
diakses, dan lima tahun sekali untuk-komponenpendukungnya.
2.1.5. “Mooring rope-maintenance
Mepurut Oil Companies International Marine Forum (2009) untuk
memastikan tali tetap_dalam kondisi-baik dan bebas dari kerusakan,
berikut yang harus dilakukan:
1. Penyimpanan tali yg tepat tidak boleh terkena sinar matahari lansung
pada saat di laut dan harus ditutupi.

2. Tali dijauhkan dari bahan kimia yang dapat merusak kekuatan tali.
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3. Harus memperhatikan pada semua tali yang menuju bolder untuk
diberikan grease agar mengurangi gesekan yang kuat antara tali dan
bolder.

4. Mecatat total jam penggunaan tali pada running hours log book agar
dilakukanya renewal jika memang perlu.

5. Tali harus diberikan minyak atau grease oil untuk menjaga kondisi
mereka.

6. Tali harus diperiksa secara visual bagian dalamnya untuk memastikan
tingkat kekuatan tali.

7, -Tali harus disimpan di ruangan yang berventilasi baik'dengan udara
yang tersirkulasi.

Faktor-faktor

Terdapat dua faktor.yang mempengaruhi- fatigue mooring..rope
tersebut, antaralain :

2.1.6.1.. Faktor internal

a... Mooring rope material
Menurut Oil Companies. Inernational Marine Forum
(2009), faktor-utama dari material adalah kekuatan yang
biasa di jelaskan dengan mengacu kepada minimum

breaking load (MBL) dan elastisitas.
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2.1.6.2. Faktor eksternal
a. Wind
Menurut Oil Companies Inernational Marine Forum
(2009), wind di definisikan sebagaiarah dari mana angin
bertiup sehingga angin utara bertiup dari utara dan pergi ke
selatan, angin juga sangat berpengaruh terhadap fatigue
maoring-rope ketika kapal, sedang sandar.
b Wave
Menurut'Oil ‘Companies Inernational Marine Forum
(2009),-Wave -adalah merupakan gelombang permukaan
yang dihasilkan dari angin.
c. Current
Menurut: Oil Companies Inernational Marine Forum
(2009), Arus didefinisiskan  sebagai arah ‘'dimana arus

mengalir yang berlawanan dengan definisi-arah angin.

2.2. Definisi Operasional
Dalam penulisan skripsi‘ini, terdapat beberapa istilah pelayaran yang
digunakan untuk membantu dalam memberikan pengertian. Istilah-istilah

tersebut adalah sebagai berikut :
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Fatigue mooring rope

Fatigue atau disebut kelelahan menurut Nurmianto (2004),
kelelahan merupakan kondisi dimana tubuh mengalami kehabisan energi
karena perpanjangan kerja yang dilakukan. Namun dalam konteks ini
fatigue mooring rope yang dimaksud adalah kelelahan pada mooring rope
karna penggunaan jam kerja mooring rope yang banyak serta beberapa
faktor penyebabnya.

Jetty

Jetty merupakan istilah lain.dari dermaga,~ tempat tersebut
merupakan- salah/satu bagian terpenting dart Pelabuhan.

Menurut Triatmodjo (2008:157), yang ‘dimaksud, dermaga-adalah
suatu ‘bangunan - Pelabuhan yang.digunakan- untuk merapat--dan
menambatkan kapal yang melakukan bongkar muat barang dan-menaik-
turunkan penumpang.

Sandar

Sandar menurutTMulaksono (2013), adalah suatu benda yang

bertumpu-atau beriopang pada tembok, sama halnya kapal yang sedang

sandar ditambatkan pada dermaga sehingga menahan laju kapal tersebut.
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2.3. Kerangka Pikir

Kerangka pikir akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara variabel
yang di perkirakan akan terjadi dan diperoleh hasil penjabaran tinjauan pustaka
untuk dapat merencanakan serta menyusun langkah berikutnya. Pemaparan
kerangka pikir ini dilakukan dalam bentuk bagan alir yang sederhana dan disertai
dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. Hal ini berfungsi untuk
mempermudah penulis-dalam-menyelesaikan pokok permasalahan yang terdapat
pada skripsi ini. Bagan berikut ini mendasari kerangka pikir penelitian ini yang

di tunjukan pada gambar di bawah-ini :



Analisis Fatigue Mooring Rope MT.
Bull Flores Pada Saat Sandar Di Jetty 11

Tanjung Gerem, Merak

\4

Faktor — faktor yang Menyebabkan

Fatigue Mooring Rope

v

A

A

Faktor Internal

Faktor Eksternal

y

Upaya yang harus dilakukan agar tidak

terjadi fatigue mooring rope

A 4

Kapal Menjadi aman Serta
Proses Bongkar Muat Lancar
Karena Terhindar Dari
Putusnya Vooring Rope

2.2. Gambar kerangka pikir
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BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian saat penulis melakukan praktek laut di MT. Bull
Flores serta hasil uraian-uraian yang terdapat pada bab sebelumnya, penelitian
dengan judul “ANALISIS FATIGUE MOORING ROPE MT. BULL FLORES
PADA SAAT SANDAR DI JETTYHETANJUNG GEREM, MERAK “, maka
dapat disimpulkan, faktor-faktor.yang menyebabkan-fatigue mooring rope di MT.
Bull Flores pada sandar di jetty Il Fanjung Gerem Merak terdapat dua faktor, yaitu
internal dan eksternal, Faktor internal-faktor yang diakibatkan oleh - mooring rope
itu'sendiri antara fain,/moeoring rope-yang sudah lapuk; getas, dan tidak-laikpakai
akibat dari kurangnya maintenance dan inspection secara rutin. Faktor-ekternal
Faktor yang berasal dari luar seperti lingkungan yaitu angin, cuaca, serta pasang
yang.tinggi. dapat,membuat. arus di sekitar jetty menjadi kencang.-Selain, itu
kelalaian-crew dalam melakukan dinas jaga pelabuhan; kesalahan'prosedur dalam
membuat mooring plan, maintenance dan inspection yangtidak dilakukan secara
rutin serta tidak adanya break water-di sekitar jetty untuk menehan arus yang
kencang, menjadikan-semua itu sebagai faktor eksternal yang menyebabkan
fatigue mooring rope.

Dampak yang disebabkan oleh fatigue mooring rope adalah putusnya
mooring rope, yang dapat berbahaya bagi kapal itu sendiri karena dapat membuat

kapal terhempas sehingga dapat merusak loading arm yang berkibat pada
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pecemaran minyak di laut, serta dapat berbahaya bagi crew kapal yang sedang
berdinas jaga pelabuhan.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah fatigue mooring rope terjadi
yaitu, melakukan inspeksi dan maintenance mooring rope secara berkala oleh
crew kapal seperti, menyimpan tali pada tempat yang tidak terkena sinar matahari
langsung, memberikan perhatian lebih ketika kapal sedang sandar dan melakukan
proses bongkar muat-bagi crewkapal yang melakukan-dinas jaga pelabuhan harus
mengecek secara-visual apakah kondisi mooring rope baik-baik saja, selain itu
mooring/plaf harus diperhitungkan dengan tepat seperti formasi tali dan berapa
tali yang akan digunakan‘agar kapatl tetap menempel pada jetty dan tidak banyak
mengalami maju atay mundur.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis selama-melakukan
praktek laut di MT. Bull Flores; dapat diajukan saran sebagai berikut:

Hendaknya dilakukan inspeksi dan maintenance secara rutin dan meyeluruh
pada setiap-mooring rope yangada di atas kapal. Karena_ maoring rope ini sangat
penting ketika kapal'sandar dan sebagai penunjang kelacaran bagi proses bongkar
muat.

Selalu memperhatikan faktor eksternal seperti angin, arus, dan pasang surut.
Sebaiknya perwira lebih mempertimbangkan dan merencanakan jika terjadi suatu

insiden sebelum kapal akan sandar. Selain itu selalu memberikan informasi yang
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tepat pada crew kapal lainya agar tidak terjadi miscommunication antara perwira

dan bawahan.

Sebaiknya pihak kapal lebih memberitahu pihak perusahaan agar selalu
melakukan pembaharuan pada mooring rope yang sudah tidak laik pakai. Selain
itu bagi crew kapal yang sedang berdinas jaga pelabuhan harus lebih
memperhatikan keadaan mooring rope ketika kapal sandar, agar ketika mooring
rope dirasa terlalu tegang; 'crew kapal dapatsegera mengarea mooring rope

tersebut untuk mengurangi gesekan antara mooring rope dan Panama hole
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LAMPIRAN 1

TRANSKRIP WAWANCARA

1. Daftar nama crew responden

1 VEGA RAMDANI NAKHODA | RESPONDEN 1
2 | JHONAS W SITINDAON MUALIM | RESPONDEN 2
3 SUSANTO BOSUN RESPONDEN 3

Daftar pertanyaan wawancara

1

Menurut anda kondisi meoring rope yang fapuk karena,  kurangnya
maintenance, menjadi faktor penyebab fatigue mooring rope?
Mengapa ~mooring plan yang kurang baik ‘juga mempengaruhi
terjadinyafatigue mooring rope?

Dampak apa yang akan terjadi jika'mengalami fatigue mooring rope?
Apa benar lingkungan menjadi faktor eksternal terjadinya fatigue
mooring.rope?

Bagaimana upaya.-yang dapat dilakukan untuk-mencegah terjadinya
fatigue mooring rope?

Bagaimana cara melakukan maintenance mooring rope di MT. Bull

Flores?
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LEMBAR WAWANCARA

Nama Responden  : Vega Ramdani

Jabatan : Nakhoda MT. Bull Flores
Observer : Delli Akbar Nugraha
1 | Menurut anda kondisi mooring Benar, mooring rope yang lapuk karena

rope yang lapuk Karena kurangnya kurangnya maintenance merupakan

faktor <~ eksternal karena sebaiknya
maintenance, menjadi faktor . . .

maintenance . dilakukan secara visual
penyebab fatigue mooring rope? dan rutin untuk selalu menjaga kondisi

mooring rope dalam keadaan baik.

2 | Mengapa' /mooring plan vyang | Mooring plan sangat berpegaruh pada
kurang | baik' juga ‘mempengaruhi | terjadinya ‘fatigue mooring rope,
terjadinya-fatigue-mooring rope? sebelum: kapal sandar 'mooring plan
dilakukan = untuk’ / merencanakan
formasi“tali dan berapa banyak tali
yang akan-digunakan, di lambung
mana " kapal akan disandarkan.
Semakin banyak tali yang digunakan
akan semakin aman kapal sandar
dikarenakan kapal ditambatkan oleh

banyak tali ke jetty.
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Dampak apa yang akan terjadi jika

mengalami fatigue mooring rope?

Dampaknya utamanya adalah pada
putusnya mooring rope, namun akan ada
dampak selanjutnya yang berbahaya
bagi keselamatan kapal, crew, dan

peralatan yang ada di jetty.

Apa benar lingkungan menjadi
faktor eksternal terjadinya fatigue

mooring rope?

Benar, faktor lingkungan sangat
berpengaruh pada fatigue mooring rope
ketika kapal sandar seperti, cuaca, arus,
dan pasang yang tinggi di tambah tidak
adanya break water di sekitar jetty yang
berguna untuk. menahan arus yang

kencang.

Bagaimana upayayang dapat
dilakukan untuk mencegah

terjadinya fatigue mooring rope?

Yang paling utama adalah maintenance
dan inspeksi- secara berkala; jika sudah
tidak laik pakai sebaiknya Mualim |
segera mengirimkan permintaan untuk

mooring rope yang baru

Bagaimana cara melakukan
maintenance mooring rope di-MT.

Bull Flores?

Perawatan tali tambat di atas kapal
dengan cara membalik tali yang ada di
drum’ wire .~ secara berkala untuk
meminimalisir. " lapuknya tali yang
disebabkan - oleh terpaparnya sinar

matahari secara langsung.
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LEMBAR WAWANCARA

Nama Responden
Jabatan

Observer

: Jhonas W Sitindaon
: Mualim | MT. Bull Flores

: Delli Akbar Nugraha

1 | Menurut anda kondisi mooring
rope yang lapuk-Karena kurangnya
maintenance, menjadi faktor

penyebab fatigue mooring rope?

Mooring rope akan cepat lapuk jika
tidak

secara “berkala, sebaiknya crew kapal

maintenance yang dilakukan

selalu memperhatikan semua kondisi
mooring rope . ‘baik pada saat sandar
maupun - tidak . karna mooring rope
sebagai “penunjang" pada -saat’ kapal
sandar,\ sehingga ‘moaring -rope harus

dalam kondisi baik.

2| Mengapa - mooring plan

terjadinya fatigue:mooring rope?

yang

kurang baik o juga mempengaruhi

Karena mooring  plan—adalah- yang

paling .~ utama, /sebelum—kapal

melakukan proses. penyandaran
mooring plam ‘harus sudah matang
dan_harus: segera di informasikan
kepada crew dan pihak jetty agar

tidak terjadi miscommunication.

mengalami fatigue mooring rope?

3 | Dampak apa yang akan terjadi jika

Dampaknya akan terjadi putus mooring

rope yang membahayakan bagi kapal,

crew yang berjaga dan alat yang berada
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di jetty seperti loading arm yang
menempel pada kapal pada saat proses

bongkar muat

Apa benar lingkungan menjadi
faktor eksternal terjadinya fatigue

mooring rope?

Benar, seperti pasang yang tinggi dan
arus yang kencang akan membuat kerja
tali semakin keras, karna mooring rope
selalu bergesekan dengan mooring hole
karena untuk menjaga kapal tetap

menempel dan diam.

Bagaimana upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah

terjadinya fatigue-moaring rope?

Upayanya: .adalah dengan melakukan

perawatan  secara berkala seperti

menjauhkan tali dari paparan sinar
matahari; langsung, ' jauhkan tali dari
bahan. kimia yang akan membuat tali
cepat getas-dan lapuk, rdan-jika sudah
tidak laik ‘pakai segera pihak kapal
membuat permintaan  untuk-tali yang

baru.

Bagaimana cara melakukan
maintenance mooring rope di MT.

Bull Flores?

Pertama jauhkan dari matahari langsung,
jika.sedang sandar kita harus melakukan
inspeksi secara visual apakah tali dirasa
tegang jika seperti itu crew harus cepat
untuk“mengarea tali, selain itu jauhkan
dari bahan kimia dan bagusnya
dilakukan pencucian menggunakan air
tawar jika sehabis terkena air laut yang

mengandung garam.
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LEMBAR WAWANCARA

Nama Responden  : Susanto
Jabatan

Observer

Menurut anda kondisi mooring
rope yang lapuk-karena kurangnya
maintenance, menjadi faktor

penyebab fatigue mooring rope?

: Bosun MT. Bull Flores

: Delli Akbar Nugraha

Ini menjadi faktor utama terjadinya
fatigue- pada mooring rope, sehingga
Kita sebagai crew sebaiknya mengecek
kondisi tali- secara berkala dan
dilaporkan pada Mualim | jika memang
kondisistali sudah tidak laik pakai agar
dilakukan pergantian'dengan tali yang
baru, karna'mooring rope sangat penting
bagi kapal “untuk keselamatan- semua

aspek.

Mengapa ' mooring - plan yang
kurang. baik. juga mempengaruhi

terjadinya fatigue mooring rope?

Mooring <plan harus dibuat secara
matang dan di/koerdinasikan kepada
crew kapal dan.mooring gang agar
tidak-terjadi salah komunikasi yang
akan”-menghambat proses bongkar

muat.

Dampak apa yang akan terjadi jika

mengalami fatigue mooring rope?

Dampak nya sudah pasti putus dan itu
sangat berbahaya bagi semua, baik kapal

crew kapal, dan jetty. Sehingga
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diharapkan tidak terjadi fatigue mooring

rope.

Apa benar lingkungan menjadi
faktor eksternal terjadinya fatigue

mooring rope?

Benar selain membuat sulit dalam
proses penyandaran, faktor lingkungan
yang buruk seperti cuaca buruk, arus
kencang akan membuat tali cepat
fatigue karna akan membuat kerja tali

semakin banyak.

Bagaimana upaya yang dapat
dilakukan untuk mencegah

terjadinya fatigue mooring rope?

Wpaya dilakukan seperti menginspeksi
semua tatiyang ada diatas kapal lalu jika
dirasa harus dilakukan perawatan maka
segera; dilakukan, jika sudah tidak laik
pakai. ‘maka segera: laporkan kepada
Mualim I'agar mengirimkan-permintaan

untuk tali-yang baru

Bagaimana cara melakukan
maintenance mooring rope di MT.

Bull.Flores?

Biasanya kita melakukan pencucian tali
menggunakan- air tawar-agar-tali tidak
cepat getas dan lapuk karenaair laut,
tali dari sinar

kemudian - jauhkan

matahari dan’_“bahan-bahan bersifat
kimia, lalu” ketika sandar crew kapal
yang sedang berdinas jaga harus selalu
mengecek keadaan tali dan memberikan
oil grease agar mengurang gesekan

antara mooring rope dan mooring hole.
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Berdasarkan tabel wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
menyebabkan fatigue mooring rope terdapat dua faktor yaitu faktor internal dan
eksternal, faktor internal adalah pada material mooring rope itu sendiri seperti
lapuk, getas, dan sudah tidak laik pakai, selain itu faktor eksternal juga akan
membuat fatigue mooring rope terjadi seperti lingkungan, kurangnya inspeksi
dan maintenance secara berkala, lalainya crew saat berdinas jaga pelabuhan, dan
tidak adanya break water yang-berfungst untuk ‘menahan arus yang kencang di
sekitar jetty. Semua faktor tersebut akan memberikan<dampak pada putusnya
mooring rope pada saat MT. Bull'Flores:sandar di jetty 11“Tanjung Gerem Merak

yang akan-membahayakan banyak aspek.
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LAMPIRAN 2
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LAMPIRAN 3

SHIP PARTICULAR
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LAMPIRAN 4

GAMBAR MT. BULL FLORES
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MOORING ARRANGEMENT AND STATUS LOG BOOK
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LAMPIRAN 6

DAFTAR PASANG SURUT TANJUNG GEREM MERAK TANGGAL, 5,6,

DAN 7 JULI 2020
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LAMPIRAN 7

PASSAGE PLAN P/S MERAK TO JETTY Il TANJUNG GEREM MERAK
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LAMPIRAN 8

GAMBAR KONDISI MOORING ROPE MT. BULL FLORES
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LAMPIRAN 9

JADWAL JAGA PELABUHAN
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LAMPIRAN 10

LAMBANG PT. BUANA LINTAS LAUTAN
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Delli Akbar Nugraha

. Tempat, Tanggal lahir : Serang, 25 Desember 1995

NIT 1541711106299 N

. Alamat ~JI..Perumnas Ciracas-Indah Blok A No. 177

Kec: Serang Kel. Serang'Kota Serang - Banten
. Agama : Islam

Nama orang tua

a. Ayah - Dedi

b- Ibu : Cucu Mariam

Riwayat Pendidikan

a. SD Negeri Xl Kota Serang Lulus Tahun 2008

b. SMP. Negeri 2 Kota Serang L ulus Tahun 2011

c. SIMA Negeri'2 Kota Serang Lulus Tahtn2014

Pengalaman Praktek Laut (PRALA)

Kapal TVT. BURARRORES
Perusahaan : TOPAZ MARITIME
Alamat - JI. Mega Kuningan Timur Blok C6 Kav.

12A Jakarta Selatan 12950.
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